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IMPLEMENTASI LOAD BALANCER WEB SERVER DENGAN
METODE WEIGHTED ROUND ROBIN UNTUK MENINGKATKAN
SKALABILITAS LAYANAN WEB
Oleh
M. Agung Nurtaufik
09030582024037

ABSTRAK

Pertumbuhan pengguna internet mendorong kebutuhan akan sistem web
yang mampu menangani trafik tinggi secara efisien. Penelitian ini
mengimplementasikan metode Weighted Round Robin (WRR) pada load balancer
untuk mendistribusikan permintaan pengguna ke dua web server berdasarkan
kapasitas masing-masing. Konfigurasi dilakukan dalam satu jaringan dengan IP
statis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa WRR meningkatkan performa sistem,
seperti response time, distribusi beban, dan throughput. Metode ini juga membuat
sistem lebih stabil dan tahan terhadap beban berat, sehingga efektif untuk

meningkatkan efisiensi dan skalabilitas layanan web.

Kata kunci : Load Balancer, Web Server, Weighted Round Robin, Skalabilitas,
Distribusi Beban, High Availability.
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IMPLEMENTATION OF WEB SERVER LOAD BALANCER WITH
WEIGHTED ROUND ROBIN METHOD TO IMPROVE WEB SERVICE
SCALABILITY
By
M. Agung Nurtaufik
09030582024037

ABSTRACT

The growth of internet users drives the need for web systems capable of
handling high traffic efficiently. This study implements the Weighted Round Robin
(WRR) method on a load balancer to distribute user requests to two web servers
based on their respective capacities. The configuration is carried out in a single
network with a static IP. Test results show that WRR improves system performance,
such as response time, load distribution, and throughput. This method also makes
the system more stable and resilient to heavy loads, making it effective in improving

the efficiency and scalability of web services.

Keywords: Load Balancer, Web Server, Weighted Round Robin, Scalability, Load
Distribution, High Availability.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya permintaan informasi melalui internet,
beban trafik pada web server pun turut meningkat, yang dapat menyebabkan
server mengalami kelebihan beban (overload) dan bahkan down akibat terlalu
banyaknya permintaan (request). Untuk mengatasi hal ini, diterapkanlah load
balancer web server dengan metode Weighted Round Robin (WRR) sebagai
solusi dalam meningkatkan skalabilitas layanan web.[1] Metode WRR
bekerja dengan cara mendistribusikan beban kerja secara seimbang
berdasarkan bobot pada masing-masing node server, sehingga server dengan
kapasitas lebih tinggi dapat menangani lebih banyak permintaan. Dengan
kemajuan teknologi, rancangan sistem pun dikembangkan dengan
menambahkan beberapa server yang akan di-load balancing untuk
mendistribusikan trafik secara merata. Load balancing dipilih karena mampu
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya, meningkatkan throughput,
memperkecil waktu tanggap, serta menjamin ketersediaan layanan—karena
jika satu server mengalami gangguan, server lainnya tetap dapat melayani

permintaan pengguna tanpa terganggu.[2]

Load Balancing adalah suatu teknik yang digunakan pada network link
untuk memisahkan antara dua buah server sehingga optimalisasi utilisasi
sumber daya,throughput,dan response time semakin baik dikarenakan
memiliki lebih dari satu buah server yang saling membackup ketika server
down. Secara teknis load balancing mempunyai beberapa tipe utama yaitu

Load Balancer hardware dan Load Balancer sofware.[3]

Web server adalah sebuah software/perangkat lunak yang memiliki
layanan data untuk menerima permintaan HTTP atau HTTPS dari klien yang
bisa disebut juga dengan web browser dan mengirimkan kembali hasilnya
yang berbentuk halaman web dokumen HTML.Oleh sebab itu halaman web
terdiri dari berbagai macam jenis berkas contohnya seperti gambar,video,teks
dan lain lain. Cara kerja web server sendiri dengan menerima HTTP request

dari client dan mengirim HTTP response ke client sebagai bentuk pelayanan

13



dari client request. HTTP response sendiri biasanya berbentuk webpage atau
index dari web server yang diminta client. HTTP (Hyper Text Transfer
Protocol) merupakan protokol yang digunakan untuk menghubungkan web

server dengan client.[4]

Weighted round robin adalah algoritma weighted round-robin
merupakan pengembangan dari algoritma round-robin yang dapat
mempertimbangkan beban server berdasarkan kapasitasnya. Algoritma
penjadwalan weighted round-robin memasukkan bobot atau parameter secara
manual kepada masing-masing node cluster berdasarkan resource, sehingga
job scheduler akan memprioritaskan job untuk server tersebut lebih dari server
yang lainnya. Dengan kata lain semakin besar resource yang dimiliki, semakin
besar pula beban yang diberikan. Sehingga dengan adanya algoritma
penjadwalan ini, selain dapat mengatasi beban dan meningkatkan ketersedian
yang tinggi, juga dapat meminimalkan response time dalam me-request

website tersebut.[5]

Skalabilitas layanan web, skalabilitas adalah kemampuan dari sebuah
sistem, network, atau proses yang mampu memenuhi permintaan yang terus
meningkat dan kemampuan untuk memperbesar spesifikasi agar mampu
menjalankan berbagai fungsi yang ada di dalam server,Layanan web disebut
juga bagian dari perangkat lunak yang mempunyai akses secara remote lewat
peralatan tertentu. Selain itu, web service juga sebuah aplikasi yang berguna
untuk mengatasi masalah yang dialami para pengguna. Aplikasi tersebut
berupa interoperability serta mengintegrasikan sistem tersendiri, Jadi dapat
disimpulkan bahwa arti dari skalabilitas layanan web adalah kemampuan
dari sebuah layanan web untuk memenuhi permintaan dari perangkat lunak
untuk memperbesar spesifikasi agar mampu menjalankan berbagai fungsi

yang ada di dalam server.[6]

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penulisan laporan akhir ini sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mengatasi permasalahan kelebihan beban pada

server web agar layanan tetap berjalan optimal.
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Implementasi load balancing web server dengan metode weighted
round robin untuk meningkatkan skalabilitas layanan web.

Mengukur performa load balacning pada server web Memakai
weighted round robin pada tiga kriteria yaitu responses time,

throughput dan packet loss.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalahnya sebagai berikut :

1.

Penelitian ini akan berfokus secara khusus pada implementasi load
balancer web server dengan menggunakan metode Weighted Round
Robin (WRR). Metode lain untuk load balancing tidak akan
dipertimbangkan dalam ruang lingkup penelitian ini.

Penelitian ini akan dilakukan dalam konteks teknologi web server
yang umum digunakan, seperti Apache HTTP Server atau Nginx,
dengan infrastruktur jaringan yang standar. Penelitian tidak akan
memperhitungkan teknologi atau lingkungan jaringan yang sangat
khusus atau eksperimental.

Evaluasi kinerja load balancer akan difokuskan pada aspek-aspek
yang berkaitan langsung dengan skalabilitas layanan web, seperti
peningkatan throughput, pengurangan waktu respons, dan
distribusi beban yang seimbang di antara server backend.
Penelitian ini akan menggunakan data yang tersedia dan dapat
diakses secara publik, serta data yang dihasilkan dari simulasi
atau eksperimen yang relevan dengan tujuan penelitian. Data sensitif
atau terbatas tidak akan digunakan dalam penelitian ini.

Evaluasi kinerja load balancer akan menggunakan metrik-metrik
standar yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti parameter
responses time, throughput dan packet loss. Aspek-aspek kinerja
lain yang tidak langsung terkait dengan skalabilitas layanan web
mungkin tidak akan dievaluasi secara mendalam.

Penelitian ini akan membatasi waktu pengumpulan data dan
analisis hingga periode tertentu yang sesuai dengan kebutuhan

penelitian. Perubahan atau perkembangan dalam teknologi yang
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terjadi setelah periode tersebut tidak akan dipertimbangkan dalam

analisis.

1.4. Tujuan

1.5.

1.6.

Adapun tujuan dalam pembuatan projek ini yaitu :

1. Dapat memastikan skalabilitas layanan web melalui
pengelolaan yang efektif.

2.  Mampu mengimplementasikan load balancing server web
menggunakan weighted round robin.

3. Dapat mengukur kinerja load balancing menggunakan weighted
round robin dengan parameter responses time, throughput dan
packet loss.

Manfaat

Adapun manfaat dari pembuatan projek ini sebagai berikut :

1.

3.

Membantu mengurangi kemungkinan terjadinya overload pada
web server.
Penggunaan weighted round robin dan load balancing untuk
meningkatkan  skalabilitas layanan web pada penelitian
sebelumnya.

Optimalisasi penggunaan sumber daya server.

Metode Penelitian

Penelitian ini membandingkan kinerja web server antara penggunaan

satu server dan penerapan load balancing cluster, dengan parameter pengujian

berupa response time dan throughput untuk menilai kecepatan respons dan

kemampuan jaringan dalam menyeimbangkan beban sistem.

Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode

eksperimen, yaitu dengan melakukan perancangan, implementasi, dan

pengujian sistem load balancer pada layanan web server menggunakan metode

Weighted Round Robin (WRR). Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi

permasalahan kelebihan beban (overload) pada server web dengan cara

mendistribusikan trafik secara merata ke beberapa server berdasarkan bobot

tertentu.
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Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi identifikasi masalah, studi
literatur, perancangan sistem, implementasi konfigurasi load balancer
menggunakan HAProxy, serta pengujian dan analisis performa sistem
berdasarkan parameter response time, throughput, dan packet loss. Pengujian
dilakukan untuk membandingkan kinerja sistem sebelum dan sesudah
penggunaan load balancer, sehingga dapat diketahui sejauh mana efektivitas

metode WRR dalam meningkatkan skalabilitas dan kinerja layanan web.
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